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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengethui Pengaruh Model  Pembelajaran Scramble terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Subtema 3 Kelas V Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan di SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Pre-Eksperimental Design 

dengan rancangan penelitian One Grup Pretest-Posttest (Tes Awal-Tes Akhir pada kelompok 

tunggal).Pada penelitian ini hanya menggunakan satu kelas penelitian saja Sampel penelitian ini adalah 

kelas V yang berjumlah 30 orang siswa dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila populasi digunakan sebagai sampel.Berdasarkan hasil 

analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan,bahwa pengaruh model pembelajaran  Scramble 

terhadap hasil belajar siswa.Dapat diketahui pemerolehan nilai signifikan (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 

(0,00<0,05) dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (13,152 > 2,048.) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Scramble berpengaruh terhadap hasil siswa di 

kelas III subtema 1 SD Negeri Percontohan. 

Kata kunci  : Model pembelajaran Scramble, hasil belajar, materi kalor 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the Influence of  the Scramble  Learning Model on Student 

Learning Outcomes in Subtheme 3 Class V The Effect of Heat on Life in Pematangsiantar Pilot State 

Elementary School.This study is a quantitative research with  a Pre-Experimental Design  type with a One 

Group Pretest-Posttest  research design(Initial Test-Final Test in a single group). In this study, only one 

research class was used, the sample of this study was class V which amounted to 30 students with the 

sampling technique using saturated sampling is a sample determination technique if the population is used 

as a sample. Based on the results of data analysis and hypothesis tests that have been carried out, the 

influence of  the Scramble  learning model on student learning outcomes. It can be found that the 

acquisition of significant values (2-tailed) is smaller than 0.05 (0.00<0.05) and the tcal value is greater 

than the ttable (13.152 > 2.048.) then H0 is rejected and Ha is accepted. So it can be concluded that the  

Scramble learning model  has an effect on student outcomes in grade III subtheme 1 of SD Negeri 

Perpilotan. 

Keywords : Scramble learning model, learning outcomes, heat material 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah Suatu modal 

utama dalam menghadapi tantangan di era 

globalisasi. Dalam perkembangannya,istilah 

pendidikan atau pedagogic berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

secara sengaja oleh orang dewasa agar 

menjadi dewasa untuk memperoleh 

pengetahuan pengembangan 

kemampuan/keterampilan mengubah sikap 

serta kemempuan mengarahkan diri 

sendiri,baik di bidang pengetahuan, 

keterampilan, serta dalam memakai proses 

pendewasaan itu sendiri dan kemempuan 

menilai. Pendidikan usaha meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia, dimana 

didalamnya memiliki peran dan objek untuk 

memanusiakan manusia. Dalam Perundang-

undangan tentang sistem Pendidikan No.20 

tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan 

merupakan “Usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat. Dapat 

didefinisi pengajaran ialah sebuah cara 

perubahan etika serta prilaku oleh individu 

atau sosial dalam upaya mewujudkan 

kemandirian dalam rangka mematangkan 

atau mendewasakan manusia melalui upaya 

pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta 

pembinaan. 

 Saat ini sekolah dasar tempat penulis 

melakukan penelitian menggunakan 

kurikulum 2013. Menurut Eko Setiawan 

(2018) pembelajaran tematik adalah 

pembalajaran yang dilaksankan dengan 

mengggunakan topik dan tema. 

Pembelajaran tematik lebih menekankan 

pada keterlibatan siswa dalam proses belajar 

secara aktif belajar sambil bermain dengan 

kreativitas dalam proses sebelum 

pembelajaran berlangsung,sedangkan guru 

sebagai fasitator yang memberikan 

kemudahan pada siswa dalam aktivitas 

belajar,seperti guru mempersiapkan bahan 

yang mendukung aktivitas sebelum 

pembelajaran dimulai dengan menggunakan 

modelbervariatif sehingga mampu 

menciptakan suasana  belajar siswa yang 

nyaman dan konndusif sehingga dapaat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Untuk mempengaruhi hasil belajar 

siswa Guru memiliki peran penting yaitu 

mendorong siswa, membimbing, dan 

memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

berlangsung secara berkelanjutan yang dapat 

membangkitkan keaktifan dan potensi siswa 

yang dilakukan secara sadar. Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya, dan Masalah terbesar dalam 

dunia pendidikan saat ini adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran hasil belajar siswa 

merupakan salah satu tolak ukur 

keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil 

belajar yaitu perubahan-perubahan yang 

terjaa diri siswa,baik yang menyangkut  

aspek kognitif,efektif,dan psikimotorik 

sebagai hasil dan kegiatan belajar. 

 Dalam permasalahan tersebut,perlu 

dilakukan perubahan dalam kegiatan 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi 

lebih menenangkan bagi siswa. Hasil belajar 

merupakan akibat dari proses belajar 

seseorang. Bentuk perubahan sebagai hasil 

dari belajar berupa perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan dan kecakapan. Perubahan 

dalam arti perubahan-perubahan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan tidak 

dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan 

sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap 

dan memiliki potensi untuk dapat 
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berkembang. Menurut peneliti hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar hasil belajar 

tidak lepas dari proses belajar yang dijalani 

oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar 

sedangkan dari sisi siswa hasil belajar 

merupakan hasil yang dicapai siswa. Hasil 

belajar dipengaruhi beberapa faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa seperti kondisi fisiologi, 

kecerdasan, bakat, minat, motivasi dan 

kemampuan kognitif. Faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa seperti faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. 

 Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik tersebut adalah 

model pembelajaran Scramble dimana 

model pembelajaran ini sangat membantu 

pendidik dan peserta didik dalam kelancaran 

belajar. Model pembelajaran Scramble 

merupakan salah satu tipe pembelajaran 

yang disajikan engan bntuk kartu mencari 

pasangan jawaban dari pertanyaan yang 

jawabannya tersusun secara acak Suyatno 

(2019, p.3). Daud (2010, p3) istilah 

Scramble berasal dari bahasa inggris yang 

berarti “pertarungan,perjuangan’’ Scramble 

dipakai untuk jenis permainan anak-anak 

yang merupakan latihan pengembangan dan 

peningkatan wawasan pemikiran kosakata. 

Penerapannya juga memeberikan 

pengalaman yang bermakna bagi siswa 

dengan belajar sambil bermain,serta dapat 

menekankan kerjasama,tanggungjawab dan 

kedisiplinan. 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar, terdapat 

beberapa permasalahan tentang hasil belajar. 

Pada pembelajaran IPA membahas tentang 

perbedaan suhu dan kalor dan benda sekitar 

yang dapat menghantarkan panas. 

Pemanfaatan model yang digunakan guru di 

kelas V SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar dalam penyampaian 

pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia 

kurang menarik hanya sebatas 

mengggunakan papan tulis,tidak berdiskusi 

kelompok sehingga siswa jarang 

mengajukan pertanyaan adengan 

mengantarkan pendapat. Selain siswa 

menjadi tidak fokus belajar,siswa juga tidak 

mau berperan aktif dannrasa ingin tahu 

siswa rendah terhadap pembelajaran IPA 

dan Bahasa Indonesia. Rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut terdapat faktor-faktor 

yaittu: 1) Tidak semua aktif dalam 

berdiskusi di rusng kelas, 2) Siswa tidak 

memperhatikan Guru saat menjelaskan 

pembelajaran, 3) Siswa tidak berani 

mengajukan pertanyaan, 4) Pembelajaran 

masih kurang menyenakangkan shingga 

menhjadi bosan, 5) Cara belajar siswa 

dominan membentuk kelompoknya sendirih. 

Nilai siswa banyak yang tidak memenuhi 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Nilai KKM yang ditetapkan di SD Negeri 

Percontohan pada muatan IPA dan Bahasa 

Indonesia adalah 70. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V T.A 

2023/2024 SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar 

N

o 

Mata 

Pelajaan 

 

KK

M 

Juml

ah 

Siswa 

Dala

m 

Kelas 

Sisw

a 

Yang 

Lulu

s 

KK

M 

(%) 

Sisw

a 

Yan

g 

Tid

ak 

Lul

us 

KK

M 

(%) 

1 IPA 70 30 8(40

%) 

12 

(60

%) 

2 B.Indone

sia 

70 30      

9(45

11 

(55
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%) %) 

Sumber: UPTD SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar 

 

 Dari tabel di atas dapat menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPA dan Bahasa 

Indonesia di kelas V cenderung mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. Jumlah siswa 

di kelas V berjumlah 30 orang,dimana siswa 

yang lulus KKM pada mata pelajaran IPA 

hanya berjumlah 8 orang,pada mata 

pelajaran Bahasa I ndonesia hanya 

berjumlah 9 orang yang tidak lulus KKM 

IPA berjumlah 12 orang dan pada mata 

pejaran Bahasa Inndonesia berjumlah 11 

orang. Ketuntasan hasil belajar dapat 

dipengaruhi faktor kurangnya pemanfaatan 

model pembelajaran yang sesuai dengen 

tema materi pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

bersifat Kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2021:16) metode kuantitatif disebut sebagai 

metode positivisme karena digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,teknik pengambilan sampel pada 

umumnya diambil secara 

random,pengumpulan data menggunakan 

instruen penelitian,analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguju 

hipotesis yang telah ditetapkan. Yususf 

(2014:77) menyatakan penelitian 

eksperimen merupakan suatau penyelidikan 

yang dirancang semikian rupa,sehingga 

fenomena atau kejadian dapat disolasi dari 

pengaruh lain. 

 

2. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif metode 

eksperimen. Jenis penelitian yang akan 

digunakan adalah Pre-eksperimental bentuk 

One Group Pretest-Posttest Design. Dalam 

pelaksanaannya memberikan perlakuan 

hanya kepada satu kelas eksperimen.Pada 

tes awal diberikan (pretest) sebelum dan 

pada tahap akhir diberikan (posttest) sesudah 

perlakun model pembelajaran Scramble.Tes 

dilakukan bertujuan untuk untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran 

Scramble terhadap hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Scramble.Berikut merupakan 

desaian penelitian One Group Pre-test dan 

post-test. 

 

 

 

Keterangan: 

O1  =  Nilai Pretest (sebelum diberi 

perlakuan) 

X =  Perlakuan yang diberikan 

O2  = Nilai Posttest (setelah diberi 

perlakuan) 

 Metode penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design ini dilakukan 

terhadap satu kelas tanpa adanya kelas 

kontrol. Penelitian ini disesuaikan dengan 

tujuan hendak dicapai, yaitu menguji Model 

pembelajaran Scramble dalam pembelajaran 

subtema Energi dan Perubahan. 

 Didalam rancangan ini dilakukan test 

secara dua kali yaitu sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest). Pretest diberikan pada 

kelas (O1), setelah pembelajaran subtema 

hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku dengan menggunakan model 

pembelajaran Scramble (X), pada tahap 

akhir peneliti memberikan Posttest (O2).  

 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri Percontohan Pematangsiantar. Status 

Sekolah Dasar ini adalah Sekolah Negeri 

dengan Akreditasi A, terletak di Jln. Pdt. J. 

Wismar Saragih No. 70.A, Bane, Kecamatan 

Siantar Utara, Kabupaten Simalungun, 

O1 X O2 
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Provinsi Sumatera Utara. Kelas yang 

dijadikan penelitian yaitu kelas V dengan 

jumlah siswa 30 di SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar  mempunyai kelas pararel 

dari kelas 1-6, SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar menggunakan kurikulum 

2013. Peneliti memilih sekolah SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar karena SD 

tersebut menggunakan kurikulum 2013, 

lokasi SD tersebut juga strategis yaitu disisi 

jalan raya. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek-objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

ada pada objek atau subjek yang dipelajari 

tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek (Sugiono 

2016:80). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas V di 

SD Negeri Percontohan Pematangsiantar 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 30 orang, 14 siswa laki-laki dan 

16 siswi perempuan. 

 

Tabel 2. Daftar Populasi Siswa SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar 

No Siswa 

Jenis Kelamin 

Sampel 

    

L

a

k

i-

L

a

k

i 

Perempuan 

1.      

K

el

as 

V 

        

1

2 

         18            

30 

Jumlah            

30 

              Sumber: Dokumentasi SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar 

 

 Sampel penelitian adalah jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi misalnya karena keterbatasan 

dan, tenaga dan waktu (Sugiyono 2016:81). 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel yang apabila anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Teknik ini 

biasanya dilakukan apabila jumlah populasi 

relatif aktif yaitu jumlahnya kurang dari 30 

orang atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan keasalahan yang sangat 

kecil. Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V sebanyak 30 siswa.  

 

Tabel 3. Sampel Siswa Kelas V SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar 

No Siswa 

Jenis Penelitian 

Jumlah 

Laki-

L

a

k

i 

Perempuan 

1 30 12 18 30 

Objek  30 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar 

 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen dalm penelitian ini adalah 

berbentuk tes. Tes adalah prosedur yang 

sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-

tugas yang distandardisasikan dan diberikan 

kepada individu atau kelompok untuk 

dikerjakan, dijawab atau diresepon, baik 

dalm bentuk tertulis, lisan maupun 

perbuatan. Tes juga dapat dikatakan sebagai 

pengukur yang mempunyai standar objektif 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur. 
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Penelitian ini digunakan alat pengumpulan 

data yaitu pretest dan posttest, posttest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

sisa dan posttest dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Scramble 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

soal tes sebanyak 20 soal bentuk isian pada 

ramah kognitif yaitu, pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), penerapan (C3), 

analisis ,(C4). Tes diberikan pada kelas 

eksperimen dan control baik pada saat Pre 

Test maupun Post Test. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes  

Test merupakan suatu teknik atau 

cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, 

yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

atau dijawab oleh peserta didik untuk 

mengukur aspek perilaku peserta didik 

(Arifin, 2012:118). Adapun menurut 

Djemari (Widoyoko, 2014:45), tes 

merupakan salah satu cara untuk 

menaksir besarnya kemampuan 

seseorang secara tidak langsung. yaitu 

melalui respons seseorang terhadap 

stimulus atau pertanyaan. Dengan 

demikian, tes dapat diartikan sebagai 

alat yang digunakan untuk mengukur 

atau menaksir tingkat kemampuan 

seseorang. Tes umumnya bersifat 

mengukur ada hasil pengukuran 

berbentuk data angka ordinal, interval 

atau rasio dan perlu standarisasi 

instrument. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar ranah kognitif, 

ranah kognitif.  

2. Observasi 

 Instrumen observasi mencatat 

kegiatan siswa selama pembelajaran 

merupakan tujuan instrumen untuk 

mengamati kegiatan siswa.. Instrument 

aktifitas ini diamati oleh beberapa 

observator. Pedoman penskoran 

observasi dapat dihitung nilai aktivitas 

belajar siswa digunakan rumus: 

 Nilai =  

 Untuk mengelompokkan 

aktivitas siswa dalam kategori tinggi, 

sedang dan rendah dapat ditetntukan 

dari skor rata-rata sebagai berikut:  

 Skor rata-rata = 

 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan foto kegiatan 

penelitian dan daftar nama siswa yang 

termasuk dalam populasi dan sampel 

dalam penelitian untuk memperkuat 

hasil observasi di UPTD SD Negeri 

Percontohan Kota Pematangsiantar.  

 

7. Teknik Analis Data 

 Teknik analisis data adalah cara yang 

digunakan untuk mengungkapkan atau 

menangkap informasi kuantitatif. Proses 

pencarian dan penyusunan data secara 

sistematis yang berasal dari hasil catatan 

lapangan dan dokumentasi dikenal dengan 

istilah analisis teknisdengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalalm unit-unit, melakukan 

sintessa, meyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Setelah data dikumpulkkan maka 

langkah selanjutnya mengolah data dan 

menganalisis data. Untuk itu perlu dilakukan 

analisis data dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

 Dalam statistik parametris 

memberikan syarat bahwa setiap variabel 
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yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal maka sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan terlebih dahulu pengujian 

normalitas data. Uji normalitas dilakukan 

pada kedua variabel yang akan diteliti yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

dengan rumus sebagai berikut: 

Kd = 136  

 Untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak, peneliti menggunakan 

analisis kolmogrov-Smirnov dengan bantuan 

SPSS versi 22. hasil perhitungan 

menunjukkan data berdistribusi normal jika 

Asymp sing lebih besar dari 0.05. sebaliknya, 

jika nilai Asymp sing kurang dari dan sama 

dengan 0,05 maka dapat dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Nilai Asymp sing 

dilihat dari hasil pengujian pada perhitungan 

Kolmogrov-Smirov test. 

2. Uji Homogenitas  

 Setelah uji normalitas, dilakukan uji 

homogenitas. Uji ini untuk mengetahui 

kesamaan antara dua keadaan atau populasi. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 

Versi 22. Pengujian homogenitas yaitu 

dengan rumus Analye-Compra-Mean 

Oneway Anova dengan kriteria 

signifikansiny adalah 5% (0.05). . dengan 

Uji Statistik sebagai berikut: 

F=  

Hipotesis yang akan di uji adalah : 

H0  = Tidak ada perbedaan varian 

Ha = Terdapat perbedaan varian 

 Lalu bandingkan Ftabel dan Fhitung. 

Kriteria pengujian tolak H0 hanya jika Ftabel 

≥ Fhitung dalam hal lainnya Ha diterima. 

 

3. Uji Hipotesis  

 Pada penelitian ini, uji t digunakan 

untuk menegtahui sejauh mana variabel 

kompetensi guru mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap variabel hasil belajar. 

Untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 

penulis menggunakan uji t. uji statistic t 

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel bebas dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. 

Dengan rumus uji signifikasi korelasi 

produk moment. Dengan berbantukan 

program SPSS versi 22. Adapun rumusnya 

sebagai berikut: 

    (Sugiyono, 2017:187) 

Keterangan: 

r = Koefisien Korelasi  

n = Sampel 

 (t-test) hasil perhitungan ini 

selanjutnya dibandingakan dengan t tabel 

dengan Skor siswa diperoleh dengan cara 

menghitung banyaknya butir soal yang 

dijawab dengan benar. 

Keterangan  : Benar = Skor 1, Salah = 0 

Pedoman Penilaian : S    

Keterangan : 

S  : Skor yang dicari 

B  : Jumlah jawaban benar 

N  : Jumlah skor 

 Sebelum dibuat instrumen terlebih 

dahulu dibuat kisi-kisi soal untuk 

menentukan ruang lingkup dan tekanan tes 

yang tepat sehingga menjadi petunjuk dalam 

penulisan soal.  

Bila terjadi penerimaan H0 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan, sedangakan bila H0 ditolak 

artinya terdapat pengaruh 

signifikan.Rancangan pengujian hipotesis 

stastistik ini untuuk meguji ada tidaknya 

pengaruh antara varibel independen (X) 

yaitu model pembelajaran Scramble SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Scramble terhadap kemampuan belajar 

kelompok dan bermain games tournament 

akademik pada siswa kelas V UPTD SD 

Negeri Percontohan Pematangsiantar. Pada 

penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one-Group pretest-posttest design, 
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dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 

30 siswa.  Penggunaan model pembelajaran 

Scramble dilakukan setelah melaksanakan 

pretest, ketika pembelajaran sudah selesai 

dilanjutkan dengan melaksanakan posttest. 

Peneliti melakukan uji coba instrumen soal 

untuk mengetahui tingkat validitas, 

reliabilitas, dan kesukaran sebelum 

melaksanakan perlakuan di kelas V., serta 

daya pembeda di kelas VA UPTD SD 

Negeri Percontohan Pematangsiantar 

Pematangsiantar. Sebelum penelitian ini, 

peneliti menyediakan 30 soal pilihan ganda; 

setelah uji instrumen, hanya soal yang valid 

yang dapat digunakan untuk pretest dan 

posttest; dan sebanyak 30 pertanyaan yang 

digunakan. 

 Sebelum diberi perlakuan, kelas 

diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-

rata pretest adalah 65,00 Setelah diberi 

perlakuan pada akhir pertemuan setelah 

materi selesai diajarkan, siswa diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

tematik kelas V UPTD SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar berdasarkan 

nilai rata-rata tes akhir (posttest). Nilai rata-

rata posttest ditemukan. 75,67 Dilihat dari 

hasil posttest yang normal. Berdasarkan hasil 

rata-rata posttest pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Scramble memiliki hasil 

belajar yang lebih baik.  

 Dari hasil pengelolahan data 

normalitas diperoleh nilai data pretest kelas 

0,12 > 0,05 dan nilai signifikan dengan 

perlakuan yaitu penerapan model 

pembelajaran Scramble (posttest) 0,19 > 

0,05. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 dan 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

berdistribusi normal.  

Dalam hasil penelitian uji t (paired t 

test) dengan hasil yang diperoleh nilai t 

sebesar 13,15 nilai signifikannya 0,00 

dengan probilitas < 0,05. Dari data yang 

diperoleh maka hipotesis alternatifnya 

diterima, yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran Scramble terhadap hasil 

belajar siswa pada subtema 3 kelas V UPTD 

SD Negeri Percontohan Pematangsiantar 

Tahun Ajaran 2024/2025.  

Pada penelitian ini juga didukung oleh 

peneliian terdahulu yang dilakukan oleh Nur 

Endah (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Scramble untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran tematik di SD Kelas V 

SD Blotongan 03 dengan hasil menunjukkan 

bahwa nilai thitung hasil belajar sebesar 

60,20 > ttabel 1,698 sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh model pembelajaran  Scramble. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemerolehan hasil data 

penelitian, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

Scramble berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada subtema 3 kelas V 

UPTD SD Negeri Percontohan 

Pematangsiantar TA 2024/2025. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang meliputi hasil pretest siswa di kelas V 

yang memiliki nilai rata-rata 65,00, dan hasil 

posttest siswa di kelas V yang memiliki nilai 

rata-rata 75,67.Dengan hasil hipotesis pada 

uji paired sample t test yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai sig(2-tailed) < 0,05 

(0,000<0,05) dan thitung > ttabel = 13,152 > 

2,048 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

Scramble terhadap hasil belajar siswa pada 

tema 6 subtema 3 kelas V UPTD SD Negeri 

Percontohan Pematangsiantar TA 2024/2025, 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 
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